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peserta didik kelas VII di MTsN 4 Ponorogo. Instrumen penelitian ini adalah
soal pilihan ganda ang diberikan setelah diterapkannya model pembelajaran

PDEODE berorientasi pada socio scientific issue. Data dianalisis dengan uji-

Kata kunci: t menggunakan aplikasi Mini tab. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
Kemampuan Observasi bahwa P-value sebesar 0,00. Karena nilai P-value kurang dari 0,05 maka Hy
Model PDEODE ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PDEODE

Socio Scientific Issue berorientasi pada socio scientific issue cukup efektif dalam meningkatkan

kemampuan observasi peserta didik kelas VII di MTsN 4 Ponorogo.
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PENDAHULUAN

Didalam sebuah pendidikan mengajarkan berbagai pengetahuan dengan tujuan
mencerdaskan dan menumbuhkan keterampilan pada setiap peserta didik yang
mempelajarinya (Putri Nurindah Sari & Niswatul Fauziah, 2021). Khususnya pada
pembelajaran IPA yang merupakan sebuah pengetahuan khusus, yang dapat menghubungkan
suatu cara dengan cara lainnya dengan melakukan pengamatan, eksperimen, kesimpulan, dan
persiapan teoritis. Dalam kata lain IPA merupakan cara yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir pada peserta didik, cara memecahkan suatu masalah,
kumpulan dari segala pengetahuan yang telah ditemukan, dan juga yang berkaitan dengan
teknologi serta masyarakat (Wicaksono et al., 2016). Kurikulum 2013 dalam menyatakan
bahwa pembelajaran IPA itu bersifat kontekstual dimana konsep IPA dapat dikaitkan dengan
peristiwa yang terjadi pada lingkungan sekitar peserta didik.

Pembelajaran IPA membantu peserta didik untuk bisa memahami fenomena alam
yang terjadi disekitarnya dan nantinya akan dikembangkan agar peserta didik dapat faham
dengan fenomena tersebut dan juga cara menyikapinya, hal tersebut merupakan dampak dari
pada mempelajari IPA (Risamasu, 2017). Dalam mempelajari mata pelajaran IPA, peserta
didik akan menerima dan juga memahami pengetahun yang pengetahuan tersebut nantinya
akan menjadi sebagian dari diri seorang peserta didik, dan kemudian akan diolah dengan

Copyright © 2021 Khossy Alviaturrohmah, Hanin Niswatul Fauziah, Aristiawan, Aldila Candra Kusumaningrum, p-ISSN
2776-3625, e-ISSN 2776-3617


mailto:khossyalviatur@gmail.com
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/insecta

Khossy Alviaturrohmah dkk / Pengaruh Model Pembelajaran.... (2021) 171-178

sedemikian rupa untuk menjadi bekal peserta didik dalam kemampuannya memecahkan
masalah dari berbagai fenomena dan juga masalah yang ada disekitar mereka. Adanya
pembelajaran IPA ini menitik beratkan pada proses penelitian dan juga memecahkan masalah.
Pembelajaran IPA itu bukanlah pembelajaran yang sekedar mendengar materi yang
dijelaskan oleh guru, terlupakan ketika guru telah selesai menerangkan, dan baru diingat
ketikan akan menghadapi ujian, tetapi pembelajaran IPA dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari hari peserta didik.

Kemampuan observasi merupakan kemampuan mendasar yang menjadi dasar utama
dari suatu proses dalam mencari dan juga memperoleh ilmu pengetahuan. Hampir semua dari
setiap kegiatan ilmiah pada awalnya diawali dengan proses observasi. Dengan ungkapan ini,
maka kemampuan observasi harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena kemampuan
observasi ini adalah dasar utama dari pembelajaran mandiri peserta didik (Pratama et al.,
2013). Pada kenyataannya, kemampuan observasi peserta didik pada pembelajaran IPA ini
masih tergolong rendah atau belum mencapai standar yang ingin dicapai.

Seperti yang terjadi di MTs Negeri 4 Ponorogo. Berdasarkan pengamatan awal yang
telah dilakukan di MTs Negeri 4 Ponorogo diperoleh bahwa peserta didik dalam
pembelajaran dan dilihat dari hasil mengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), peserta
didik sangat bersemangat dalam melakukan praktek tetapi dengan terbatasnya waktu karena
pembelajaran pada saat pandemi Covid-19 ini dibatasi atau pengurangan jam pelajaran yang
semula satu jam pelajaran adalah 40 menit dikurangi menjadi 30 menit sehingga peserta didik
tidak bisa melakukan praktek dengan maksimal. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini
peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar dirumah atau pembelajaran
daring sehingga untuk melakukan sebuah observasi tidak akan maksimal seperti ketika
dilakukan secara tatap muka. Sehingga hasil yang didapatkan oleh peserta didik ketika
melakukan praktek observasi masih belum memenuhi standar, dan perlu dilakukan sebuah
inovasi yang dapat meningkatkan kemampuan observasi pada peserta didik. Dengan ini maka
maka kemampuan observasi harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena kemampuan
observasi ini adalah dasar utama dari pembelajaran mandiri peserta didik (Pratama et al., 2013).

Model pembelajaran PDEODE merupakan model pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan observasi peserta didik melalui beberapa
tahap yaitu melakukan pengamatan objek secara langsung yang bertujuan untuk melatih
peserta didik membentuk konsep ilmiah melalui berfikir mandiri, berdiskusi dalam kelompok,
melakukan dan mengamati percobaan secara langsung, dan membandingkan konsep awal
peserta didik dengan hasil percobaan yang membantu peserta didik menemukan konsep baru
yang lebih ilmiah (Hikmah, 2018). Untuk mendukung terlaksananya model pembelajaran
tersebut penelitian ini menitik beratkan pada socio scientific isssue. Socio Scientific Issue
(SSI) adalah strategi yang digunakan untuk mengimplementasikan proses belajar mengajar
yang berupaya mendekatkan peserta didik secara kontekstual dengan persoalan persoalan
sains secara kontekstual melalui isu isu sosial yang dihadapi dalam kehidupan sehari hari
(Siska et al., 2020).

Penerapan model pembelajaran PDEODE berbasis Socio Scientific Issue ini dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan observasi peserta didik dalam pembelajaran
IPA. Karena dengan menggunakan model pembelajaran PDEODE berbasis Socio Scientific
Issue ini dapat menjadikan pembelajaran mejadi efektif dan peserta didik menjadi lebih aktif
didalam kelas. Model pembelajaran PDEODE berbasis Socio Scientific Issue ini lebih
mengutamakan keaktifan peserta didik dalam melakukan pengamatan terhadap masalah-
masalah yang berada dilingkungan tempat tinggal peserta didik. Maka dari itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PDEODE yang
berorientasi pada socio scientific issue terhadap kemampuan observasi peserta didik kelas VII
di MTs Negeri 4 Ponorogo.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan design pretest-posttest control
group design. Sampel dari penelitian ini adalah Kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan total sampel 48 peserta didik yang dipilih secara
random. Indikator pada kemampuan observasi ada 3 yaitu: kemampuan menggunakan alat
indera, kemampuan mencari fakta yang terkait, kemampuan mencari persamaan dan
perbedaan (Pratama et al., 2013).

Tabel 1. Design Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X (6))
Kontrol O3 Y O4
Keterangan :

O1 = Pretest (tes awal) yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas eksperimen

O2 = Posttest (tes akhir) yang diberikan setelah penerapan perlakuan pada kelas
eksperimen

O3 = Pretest (tes awal) yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas kontrol

O4= Posttest (tes akhir) yang diberikan setelah penerapan perlakuan pada kelas control

X = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PDEODE (Predict —
Discuss — Explain — Observe — Discuss — Explain)

Y = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional

Penelitian ini diawali dari memberikan soal pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya peneliti menerapkan model pembelajaran
pembelajaran PDEODE berbasis socio scientific issue pada kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran Selanjutnya, penerapan yang dilakukan adalah
dengan memberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam
hal kemampuan mengobservasi pada mata pelajaran IPA.

Setelah diperoleh data, dilakukan analisis menggunakan uji-¢ two tailed dan uji-t one
tailed dengan menggunakan aplikasi minitab. Uji-f two tailed digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan observasi peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
PDEODE berbasis socio scientific issue dengan peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Apabila Ho ditolak maka dilanjutkan dengan melakukan uji-¢ one
tailed yang digunakan untuk mengetahui lebih baik mana kemampuan observasi antara
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran PDEODE berbasis socio scientific
issue dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan observasi
peserta didik di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol (Gambar 1).
Nilai rata-rata keterampilan observasi peserta didik kelas eksperimen 84 sedangkan rata-rata
nilai kemampuan observasi pada kelas kontrol 61.
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Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata kemampuan observasi kelas eksperimen dan kontrol

Kemampuan observasi peserta didik dibangun berdasarkan tiga indikator yaitu
kemampuan menggunakan alat indera, kemampuan mencari fakta yang relevan, dan
kemampuan mencari persamaan serta perbedaan suatu objek. Nilai masing-masing indikator
kemampuan observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada (Gambar 2) sebagai
berikut:

m Kelas Eksperimen  mKelas Kontrol

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Menggunakan Mencari Fakta Mencari Perbedaan
Indera yang Relevan dan Persamaan

Gambar 2. Analisis indikator kemampuan observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan pada (Gambar 2) dapat disimpulkan bahwa nilai dari semua indikator
kemampuan observasi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai dari kelas
kontrol. Nilai tertinggi untuk kelas eksperimen terdapat pada indikator kemampuan mencari
fakta yang relevan dengan nilai 86, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator
kemampuan menggunakan indera dengan nilai 84 dan kemampuan mencari persamaan serta
perbedaan suatu objek dengan nilai 81. Untuk kelas kontrol nilai tertinggi terdapat pada
indikator kemampuan mencari fakta yang relevan dengan nilai 65, sedangkan nilai terendah
terdapat pada indikator kemampuan menggunakan indera dengan nilai 61 dan kemampuan
mencari persamaan serta perbedaan suatu objek dengan nilai 56.

Berdasarkan hasil uji-¢ diketahui bahwa nilai P-Value sebesar 0,00. Karena nilai P-
Value pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang dari 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan observasi antara
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peserta didik yang berada di kelas eksperimen dengan model pembelajaran PDEODE yang
berorientasi socio scientific issue dengan peserta didik yang berada di kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Untuk mengukur peningkatan kemampuan observasi peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran PDEODE berbasis socio scientific issueyang telah di
terapkan pada kelas eksperimen, maka dilakukan perhitungan N-gain dengan rumus sebagai
berikut:

Nilai Posttest — Pretest

N-gain =

Nilai Ideal —Nilai pretest

Indikator Kemampuan Observasi

Pre-test = Post-test ® N-gain (%)

100
80
60
40
20
0
Kemampuan Kemampuan mencari kemampuan mencari
menggunakan alat fakta yang relevan persamaan serta
indera perbedaan suatu objek

Gambar 3. Nilai pretest. Posttest, dan N-gain per indikator

Berdasarkan gambar diagram batang di atas dapat diketahui bahwa indikator
kemampuan observasi peserta didik kelas VII A di MTsN 4 Ponorogo pada mata pelajaran
IPA meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran PDEODE yang berorientasi socio
scientific issue. Nilai rata-rata N-gain pada indikator kemampuan menggunakan alat indera
sebesar 0,61 dengan kategori cukup efektif, nilai rata-rata N-gain pada indikator kemampuan
mencari fakta yang relevan sebesar 0,59 dengan kategori cukup efektif, sedangkan nilai rata-
rata N-gain pada indikator kemampuan mencari persamaan serta perbedaan suatu objek
sebesar 0,52 dengan kategori cukup efektif. Dilihat dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model PDEODE (Predict — Discuss — Explain — Observe —
Discuss — Explain) yang berorientasi Socio Scientific Issue cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan observasi peserta didik kelas VII A pada mata pelajaran IPA di
MTsN 4 Ponorogo. Untuk mengetahui kategori N-gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kategori n-gain

Nilai N-gain Interpretasi
0,70 <g<1,00 Efektif
0,30<g=<0,70 Cukup Efektif
0,00 <g<30 Tidak Efektif
g=0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
-1,00<g<100 Terjadi penurunan

Dengan menggunakan metode pembelajaran PDEODE yang berorientasi socio
scientific issue akan mendorong peserta didik dalam mencari pengetahuan baru dan membuka
ide-ide baru untuk menghasilkan ide mereka sendiri. peserta didik juga dapat menyususn
pengetahuan dengan pengalamannya dan juga bisa bertukar pendapat dengan temannya.
Selain itu, peserta didik juga diberikan kesempatan dalam membuktikan secara langsung
dengan melakukan observasi ilmiah (Dewi et al., 2013). Selain itu, pembelajaran PDEODE
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yang berorientasi socio scientific issue merupakan sebuah strategi pembelajaran yang dibuat
untuk membantu siswa untuk mengembangkan keaktifan pada kegiatan penyelidikan masalah
sosial sains yang berada dilingkungan masyarakat sekitar (Rohmawati et al., 2018).

Pembelajaran PDEODE ini memiliki enam tahap. Diantaranya adalah 1) tahap predict,
pada tahap ini peserta didik secara sendiri-sendiri memprediksi permasalahan yang sudah
diberikan oleh guru terkait dengan materi yang akan dibahas. 2) tahap discuss, pada tahap ini
siswa diberikan waktu dan juga kesempatan untuk melakukan diskusi dalam bentuk
kelompok yang sudah ditentukan oleh guru. 3) tahap explain, pada tahap ini peserta didik dari
setiap kelompok akan diberikan kesempatan untuk mencaapi suatu kesepakatan kemudian
nantinya akan dibagikan kepada kelompok lain pada saat diskusi. 4) tahap observe, pada
tahap ini siswa akan dibimbing guru untuk melakukan pengamatan untuk membuktikan
prediksi awal yang sudah peserta didik utarakan. 5) tahap discuss II, pada tahap ini peserta
didik akan mendiskusikan kembali prediksi yang sudah diprediksikan sebelumnya dengan
hasil pegamatan yang sudah dilakukan. 6) tahap explain II, pada tahap ini peserta didik
diminta untuk meyamakan pendapat antara sebelum pengamatan dengan sesudah melakukan
pengamatan (Widiantari et al., 2013).

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut tersebut dapat memungkinkan peserta
didik untuk Dberinteraksi dengan kelompok-kelompok belajarnya, dan juga akan
membangkitkan rasa ingin tahunya peserta didik terhadap suatu masalah, dan mengaitkan
dengan aktivitas yang dilakukan peserta didik sehari-hari. Hal ini akan mendorong peserta
didik dalam mencari pengetahuan baru dan membuka ide-ide baru untuk menghasilkan ide
mereka sendiri. peserta didik juga dapat menyususn pengetahuan dengan pengalamannya dan
juga bisa bertukar pendapat dengan temannya. Selain itu, peserta didik juga diberikan
kesempatan dalam membuktikan secara langsung dengan melakukan observasi ilmiah (Dewi
et al., 2013). Penggunaan pendekatan socio scientific issue ini juga merupakan jalan yang
mendorong kemampuan literasi sains peserta didik. Pendekatan Socio Scientific Issue (SSI)
ini akan mendorong peserta didik dalam membiasakan dirinya berperilaku sains,
mengembangkan siswa dalam memilih informasi, mengambil keputusan menganai masalah
socio scientific issue yang berada dilingkungannya serta mengikuti perdebatan dan diskusi
mengenai masalah sosio teknis yang terjadi dilingkungan masyarakat peserta didik (Salim &
Prasetyo, 2018).

Observasi berperan sebagai proses yang mendasari semua metode-metode ilmiah, hal
ini dikarenakan studi ini mengkonseptualisasikan bahwa observasi adalah sebagai metode
penelitian yang bersifat khusus sehingga mempunyai tuntutan yang khusus pula bagi orang
yang menerapkannya. Selain itu, Tomkis dan Tunnicliffe juga mengungkapkan bahwa peserta
didik umumnya tertarik dalam mengamati objek biologis, terutama objek yang bernyawa
sehingga objek tersebut dapat memicu keinginan peserta didik untuk lebih lanjut dalam
mempelajari objek tersebut. Peserta didik akan mengamati dan mempelajari dengan baik
dengan apa yang mereka minati. Dengan melakukan observasi dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan observasi dengan cara memberikan peserta didik
kesempatan untuk menggunakan alat inderanya sebagai alat untuk memperoleh fakta dari
peristiwa maupun objek yang diamati oleh peserta didik. (Pratama et al., 2013).

Model pembelajaran PDEODE yang berorientasi socio scientific issue ini berpengaruh
terhaap kemampuan observasi peserta didik karena peserta didik dituntut untuk melakukan
pengamatan terhadap suatu objek yang ada di lingkungan sekitar dan mengaitkan dengan
materi pelajaran sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Yusfa, Tria Del, Zulhemi, 2017) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran ini mampu melatih peserta didik dalam memahami
konsep ilmiah yang dipelajarinya karena dengan menggunakan model pembelajaran ini
peserta didik dapat berpikir mandiri, melakukan diskusi dalam kelompok, mengamati secara
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langsung, dan membandungkan konsep awal dengan hasil pengamamatan yang telah
dilakukan peserta didik sehingga peserta didik dapat menemukan konsep baru yang lebih
ilmiah. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Raini et al., n.d.) menyatakan bahwa
model pembelajaran PDEODE peserta didik lebih aktif dalam menemukan konsep dan
terlibat dalam setiap langkah pembelajaran secara aktif sehingga pemahaman yang diperoleh
menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan observasi peserta didik. Dari ketiga indikator pada kemampuan
observasi yang paling berperan dalam meningkatkan kemampuan observasi peserta didik
adalah pada indikator kemampuan menggunakan alat indera sebesar 0,61 dengan kategori
cukup efektif, nilai rata-rata N-gain pada indikator kemampuan mencari fakta yang relevan
sebesar 0,59 dengan kategori cukup efektif, sedangkan nilai rata-rata N-gain pada indikator
kemampuan mencari persamaan serta perbedaan suatu objek sebesar 0,52 dengan kategori
cukup efektif. Dilihat dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
model PDEODE berorientasi socio scientific issue cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan observasi peserta didik kelas VII A pada mata pelajaran IPA di MTsN 4
Ponorogo.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PDEODE
(Predict — Discuss — Explain — Observe — Discuss — Explain) yang berorientasi socio
scientific issue cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan observasi peserta didik kelas
VII di MTsN 4 Ponorogo. Hal ini karena model pembelajaran ini menarik sehingga dapat
membangun semangat peserta didik di dalam kelas sehingga peserta didik lebih aktif didalam
kelas pada waktu kegiatan belajar.
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